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ABSTRAK

Reza Tinjauan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Adapatif di Panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu
Kalumbuk Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah belum terlaksananya proses
pelaksanaan belajar pendidikan jasmani adaptif di Panti Sosial Bina Grahita
(SBG) Harapan Ibu Kalumbuk Kota Padang, di duga banyak faktor yang
mempengaruhi di antaranya adalah proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di Panti Sosial Bina Grahita (SBG)
Harapan Ibu Kalumbuk Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif, populasi penelitian guru
olahraga Panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu Kalumbuk Kota Padang.
yang berjumlah 1 orang sampel, yang terdiri dari 1 orang sampel laki-laki
Kemudian di lanjutkan dengan analisis berdasarkan Persentase.

Hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di kategorikan
dalam kategori cukup dengan persentase 58,88%, walupun sudah di kategorikan
cukup baik tapi masih perlu di tingkatkan terutama pada awal dan akhir
pembelajaran guru harus melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang di buat.

Kata kunci: Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan di dunia mempunyai hak asasi manusia (HAM)

yang sama. Demikian juga dalam memperoleh pendidikan, pendidikan khusus

merupakan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti

proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosioanal, mental, sosial, dan

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa (UU RI tentang SISDIKNAS

tahun 2003 pasal 32 (1) dalam Bandi Delphie, 2007: 147). Tidak semua anak

dilahirkan dalam keadaan sempurna, teryata ada sebagian kecil yang

mengalami kelainan sehingga mengalami hambatanhambatan baik dalam

perkembangan fisik maupun dalam perkembangan mentalnya. Anak yang

demikian diklasfikasikan sebagai anak luar biasa. Seperti anak yang lain, anak-

anak luar biasa juga merupakan bagian dari generasi yang harus memperoleh

kesempatan untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan potensi yang

dimilikinya. Perlu dingat bahwa anak cacat juga anak bangsa yang dapat

tumbuh dan berkembang menjadi dewasa yang mempunyai percaya diri yang

tinggi dalam memimpin dan mengabdikan dirinya untuk bangsa dan negara

pada masa yang akan datang. Pendidikan di Indonesia tidak hanya

diperuntukkan bagi anak-anak yang normal saja, tetapi juga bagi anak-anak

yang mempunyai kelainan atau cacat yang umumnya dikatakan anak-anak luar

biasa.
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Berkaitan dengan pendidikan jasmani adaptif, perlu ditegaskan bahwa

anak  yang memiliki kecacatan mempunyai hak yang sama dengan semua yang

tidak cacat dalam memperoleh pendidikan dan pembelajaran dalam setiap

jenjang pendidikan (Beltasar Tarigan, 2008: 14). Mereka sama halnya dengan

anak-anak normal yang memerlukan penjagaan atau pemeliharan, pembinaan,

asuhan, dan didikan yang sempurna sehingga mereka dapat menjadi manusia

yang berdiri sendiri tanpa menyandarkan diri pada pertolongan pada orang lain.

Anak – anak tuna grahita mendambakan hidup yang layak,

menginginkan pertumbuhan dan perkembangan yang harmonis. Oleh Karena

itu merekapun membutuhan pendidikan dan bimbingan agar menjadi manusia

dewasa dan menjadi warga Negara yang dapat berpartisipasi bagi

pembangunan bangsa dan negaranya. Pendidikan untuk anak-anak dengan

kebutuhan khusus membutuhkan suatu pola layanan tersendiri, khususnya bagi

anak dengan hendaya perkembangan fungsional (children with developmental

impairment), hendaya perkembangan mengacu kepada suatu kondisi tertentu

dengan adanya hendaya intelegensi dan fungsi adaptif, dengan menunjukan

berbagai masalah dengan kasus-kasus yang berbeda (Bandi Delphie,

2007:145). Pendidikan bagi anak penyandang cacat bisa dilakukan di keluarga,

masyarakat (non formal), dan di sekolah (formal). Pendidikan formal bagi anak

cacat biasanya diberikan oleh yayasan-yayasan atau sekolah luar biasa (SLB).

Setiap SLB mempunyai program kurikulum pendidikan dalam merehabilitasi,

melatih, dan mendidik anak cacat, termasuk didalamnya program pendidikan

jasmanai bagi anak cacat ( pendidikan jasmani adaptif).
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Pendidikan jasmani yang baik adalah apabila di dalamnya terdapat

pendidikan jasmani adaptif (Yudi Hendrayana, 2007:16). Dengan pendidikan

jasmani adaptif anak penyandang cacat dapat menunjukan pada masyarakat

bahwa mereka juga dapat hidup seperti anak-anak yang normal, dan berprestasi

melalui bakat-bakat yangdimilikinya. Dengan prestasi yang dimilikinya maka

akan membuat masyarakat sadarakan pentingnya pendidikan bagi anak cacat.

Panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang yang peduli

terhadap pentingnya pendidikan bagi anak cacat terutama bagi anak tunagrahita

atau cacat mental. Selain itu panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu

Kalumbuk Padang juga mempunyai prestasi yang sangat baik dibidang

pendidikan maupun non pendidikan.

Pendidikan bagi anak cacat mental sagat penting karena mereka

mempunyai tingkat inteligensi dibawah rata-rata anak normal, dengan

demikian pendidikan bagi anak tuna grahita memerlukan kurikulum, tenaga

pendidik, dan sarana-prasarana yang khusus yang telah disesuaikan dengan

tingkat kecacatannya. Pendidikan jasmani adaptif pada anak tuna grahita

melibatkan Guru pendidikan jasmani yang telah mendapatkan pelatihan khusus

pendidikan jasmani adaptif dan dapat menyusun program pengajaran sehingga

dapat disesuaikan dengan keadaan anak cacat dengan keterbatasan yang

dimilikinya, jadi anak tuna grahita harus diberikan pelakuan yang lebih khusus.

Selain itu guru juga harus memperhatikan faktor-faktor pertumbuhan dan

perkembangan anak, kemampuan guru, terbatasnya sarana dan prasarana serta

pengembangan cabang olahraga, masalah-masalah kesehatan sesuai situasi dan
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kondisi setempat sehingga bisa memupuk bakat serta minat yang dimiliki anak

penyandang cacat.

Olahraga yang diberikan pada anak tunagrahita merupakan suatu alat

untuk membantu mereka dalam melanjutkan kelangsungan hidupnya,

setidaknya mereka dapat membentuk untuk dirinya. Hal ini sesuai dengan

tujuan yang dikemukan para ahli mengenai pendidikan jasmani, antara lain

menurut B. Abduljabar (2008:198) pendidikan jasmani adalah suatu proses

terjadinya adaptasi dan pembelajaran secara organik, neouromuscular,

intelektual, sosial, kultural, emosional, dan estetika yangdihasilkan dari proses

pemilihan berbagai aktivitas jasmani. Pendidikan bukan belajar berbuat, tetapi

menjadikan anak mengetahui apa yang akan dikerjakan.

Hasil observasi yang telah dilakukan di panti Sosial Bina Grahita

(SBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang masih terlihat pembelajaran pendidikan

jasmani yang belum berjalan dengan baik.Ketidaksesuaian RPP dengan

pembelajaran yang terjadi mengakibatkan guru harus lebih kreatif dalam

memberikan pembelajaran, sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran

bisa berjalan dengan baik. Pemilihan aktivitas untuk pemebelajaran pendidikan

jasmani masih sulit ditentukan oleh guru pendidikan jasmani. Hal ini

dikarenakan kondisi dan situasi anak – anak tuna grahita yang setiap harinya

sulit untuk diprediksikan. Oleh karena itu guru pendidikan jasmani harus

memperhatikan tingklat intelektual, social dan emosional anak pada Panti

Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang.
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Keterbatasan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran juga

mempengaruhi lancar atau tidaknya proses pembelajaran pendidikan jasmani di

Panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang, sehingga

lapangannya pada saat pembelajaran pendidikan jasmani digunakaan secara

bersamaan. Pembelajaran pendidikan jasmani yang masih belum berjalan

dengan baik di Panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu Kalumbuk

Padang.

Panti Sosial Tuna Grahita Harapan Ibu merupakan panti yang

mengasuh anak-anak yang mengalami kecacatan. Panti ini dibangun pada

tahun anggaran 1973/1980 dan dioperasionalkan mulai tanggal 26 november

1981. Dari tanggal 26 November 1981 s/d 31 desember 2000 operasionalnya

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kanwil Depsos Provinsi

Sumatera Barat, namun dengan berlakunya UU No. 22 tahun 1999 tentang

pemerintahan daerah, panti ini dialihkan dari instansi vertical menjadi instansi

daerah yang pada akhirnya berdasarkan keputusan Gubernur Sumatera Barat

No. 32 tahun 2003 tentang perubahan atas Gubernur Sumatera Barat No. 22

tahun 2001 pembentukan organisasi dan tata kerja unit pelksanaan teknis di

Dinas (UPTD)  Provinsi Sumatera Barat, maka PSBGHI Padang dibawah dan

bertanggung jawab kepada Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat

Di Panti Sosial Tuna Grahita Harapan Ibu merupakan tempat khusus

anak tunagrahita yaitu berjumlah 100 anak. Anak tunagrahita  dari segi fisik

memiliki fisik normal sama seperti anak  regular. Anak tunagrahita memiliki
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keterbatasan intelektual, yaitu di bawah rata-rata anak  regular dan mengalami

kecakapan motorik dan hambatan belajar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti saat pembelajaran penjas adaptif

anak tunagrahita di Panti Sosial Tuna Grahita Harapan Ibu, ditemukan bahwa

pembelajaran penjas adaptif tidak ada guru pembimbing yang mendampingi

anak tunagrahita saat pembelajaran penjas adaptif, sehingga hanya guru penjas

yang mengajar di lapangan dan anak tunagrahita mendapat perhatian lebih

fokus dari guru penjas. Materi yang diberikan oleh guru penjas saat

pembelajaran pendidikan jasmani juga sama seperti anak  regular, materi

belum disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan anak tunagrahita, sarana dan

prasarana saat pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yang tidak lengkap

membuat pembelajaran kurang optimal, hanya menggunakan alat-alat yang

tersedia di panti, dan guru penjas tidak membuat Rencana Pembelajaran

Individual bagi setiap anak tunagrahita ketika akan melakukan proses

pembelajaran penjas adaptif.

Guru penjas hanya membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau

RPP sebelum melakukan pembelajaran. Dari beberapa masalah-masalah

tersebut yang ada dipembelajaran pendidikan jasmani adaptif, maka peneliti

dalam hal ini ingin mendeskripsikan Tinjauan Pelaksanaan penjas adaptif pada

anak tuna  grahita di panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu Kalumbuk

Padang.
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B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diindetifikasikan beberapa

masalah yaitu sebagai berikut:

1. Tidak adanya Guru pembimbing khusus saat pembelajaran pendidikan

olahraga adaptif anak tunagrahita.

2. Media yang digunakan saat pembelajaran belum digunakan atau dibuat

untuk proses pembelajaran

3. Sarana dan prasarana yang kurang lengkap saat pembelajaran penjas adaptif

4. Tidak dibuatnya RPI untuk anak tunagrahita ketika akan melakukan

pembelajaran penjas adaptif

5. Belum diketahuinya bagaimana pelaksanaan pembelajaran olahraga adaptif

pada anak tuna  grahita di panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu

Kalumbuk Padang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat luasnya permasalahan

serta keterbatsan peneliti, maka perlu ada pembatasan masalah sehingga mulai

dari observasi yang dilakukan peneliti hanya dibatasi tentang tinjauan

pelaksanaan olah raga adaptif pada anak tuna  grahita di panti Sosial Bina

Grahita (SBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu,

“Bagaimana tinjauan pelaksanaan olah raga adaptif pada anak tuna  grahita di

panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang?
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E. Tujuan Penelitian

Peneltian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang, sejauh mana

tinjauan pelaksanaan olahraga adaptif pada anak tuna  grahita di panti Sosial

Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bemanfaat bagi :

1. Penulisan, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Olahraga di Jurusan

Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negri

Padang.

2. Pemain, sebagai informasi dan pengetahuan Evaluasi olah raga adaptif pada

anak tuna  grahita di panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu

Kalumbuk Padang.

3. Perpustakaan, sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan dan dapat

mengungkap informasi yang bermanfaat terutama  dalam bidang  teori

evaluasi olah raga adaptif pada anak tuna  grahita.

4. Para peneliti  selanjutnya, sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang

baru
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah di lakukan

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

Pelaksanaan pembelajaran penjas adatif di Panti Sosial Bina Grahita

(SBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang berdasarkan hasil penelitian termasuk

kategori cukup dengan persentase 58,88%.

B. Saran

Dalam Rangka untuk mengoptimalisasikan pelaksanaan pembelajaran

penjas adatif di Panti Sosial Bina Grahita (SBG) Harapan Ibu Kalumbuk

Padang di kemukakan saran sebagai berikut :

1. Bagi panti Hasil penelitian dapat dipergunakan sekolah sebagai dasar

pembuatan kebijakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yang

terkait akan perkembangan motorik pada anak tunagrahita yang dilakukan

guru pendidikan jasmani.

2. Kepada guru pendidikan jasmani adaptif untuk lebih mengembangkan

pelaksanaan pembelajaran yang di ajarkan sesuai dengan materi.
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